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ABSTRACT : The purpose of this study was to know the effect of 

intermittent irrigation to the growth and yield of rice, the suitability 

of various local varieties in rice cultivation, and  the interaction of 

irrigation system and local varieties to the growth and yield of rice. 

This research was conducted by the method of 2 x 4 factorial 

experiment arranged in a Completely Randomized Design (CRD) 

with eight treatment combinations with three replications. The first 

factor was irrigation system i.e.  convensional methods and 

intermittent irrigation systems. The second factor was local 

varieties i.e. Mentik Wangi, Mentik Susu, Rojolele and Pandan 

Wangi. The number of plants per experimental unit consists of four 

plants, three samples of plants and the plant's backup. The results 

of this research showed that the convensional irrigation systems 

and intermittent irrigation was not significantly to the growth and 

yield of rice. The varieties of Pandan Wangi was not significantly 

to the growth and yield of Mentik Wangi and Mentik Susu, based 

on weight of 1000 grain, percentage of unfilled grain, number of 

grains and grain dry weight. Rojolele varietiy on plant height were 

significantly higher than other varieties, while the panicle length 

and the number of tillers varieties of pandanwangi was 

significantly higher than Mentik wangi, Mentiksusu and rojolele 

varieties. There was no interactions between irrigation system and 

local varieties of rice, except the number of productive tillers. The 

combination of convensional irrigation  and Mentik Susu variety 

produce the number of productive tillers more than other treatment 

combinations. 

 

Keywords: Irigation methods, Local Varieties, System of Rice 

Intensification 
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PENDAHULUAN  

Konsumsi beras masyarakat 

Indonesia menurut Badan Pusat 

Statistik (BPS 2008) mencapai 139 

kg per kapita per tahun atau 

merupakan tertinggi di dunia. 

Kemudian BPS merilis lagi angka 

produksi padi 2010 sebanyak 66,4 

juta ton. Tahun 2015 angka produksi 

bisa mencapai 67,3 juta ton. Dengan 

demikian untuk mencapai angka 

tersebut perlu adanya usaha dalam 

produksi pertanian. 

Salah satu pendekatan baru 

yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan produktifitas padi 

sawah adalah dengan intensifikasi. 

Intensifikasi terbukti dapat 

meningkatkan produksi padi di 

Indonesia sampai dengan tahun 

1984. Masukan produksi dalam 

pertanian modern ialah varietas 

unggul, pupuk buatan dan pestisida 

kimia (Djamhari, 2002). Namun 

yang terjadi dalam penggunaan 

pupuk buatan produksi padi semakin 

menurun hal ini berakitan erat 

dengan faktor tanah dimana telah 

terjadi kemunduran kesehatan tahan 

baik secara kimia, fisik maupun 

biologi sebagai akibat pengelolaan 

tanah yang kurang tepat (Pramono J. 

2004 dan Sri Andiningsih, J. 2006).  

Salah satu inovasi yang 

dikembangkan untuk meningkatkan 

produksi pertanian adalah dengan  

budidaya padi metode  SRI (System 

of Rice Intensification). Dimana 

budidaya padi metode SRI pertama 

ditemukan di Madagaskar antara 

tahun 1983-1984 (DPU.2007).  Di 

dalam SRI diterapkan cara-cara yang 

berbeda dalam pengelolaan tanaman, 

tanah, air dan unsur hara. SRI 

mengembangkan praktek 

pengelolaan padi yang 

memperhatikan kondisi pertumbuhan 

tanaman yang lebih baik, terutama di 

zona perakaran. Penekanan hemat air 

juga merupakan upaya 

mengantisipasi peningkatan 

kebutuhan air antara lain untuk 

pertanian,  air minum, industri dan 

sanitasi.(Tim Balai Irigasi ,2009).  

Pemanfaatan air yang 

dikombinasikan dengan usaha  tani 

metode SRI. tersebut  telah  dimulai  

pada  tahun  2009  dan  telah  

menunjukkan  peningkatkan  hasil  

produksi  padi  baik  secara kuantitas  

maupun  kualitas.Walaupun  hal  

tersebut  belum  dapat  diterapkan  di  

seluruh  lahan  sawah. 

Pada dasarnya teknologi yang 

diterapkan teknik pengairan dan 

metode SRI adalah sama, hanya 

strateginya yang berbeda. strategi 

teknik pengairan  selain penggunaan 

bahan organik juga digunakan pupuk 

anorganik (pupuk kimia).  

Sedangkan Strategi SRI lebih 

dipusatkan pada penggunaan bahan 

organik dan teknik pengairan 

berkala. Menurut Balai Besar 

Penelitian Tanaman Padi (BB Padi)  

6 tujuan SRI dan konvensiaonal pada 

prinsipnya sama yaitu untuk 

meningkatkan produksi dengan 

target petani yang berbeda dan 

pengelola yang berbeda. 
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Perumusan Masalah 

penelitian ini adalah macam  

pengairan manakah yang tepat antara 

irigasi berselang dan irigasi 

konvensional terhadap pertumbuhan 

dan hasil padi varietas lokal?, 

Varietas lokal manakah yang sesuai 

terhadap pertumbuhan dan hasil 

padi?, dan Bagaimana kombinasi 

kesesuain varietas lokal dengan 

macam pengairan pada pertumbuhan 

dan hasil padi ?  

Tujuan Penelitian ini adalah untuk 

menentukan  pengaruh  pengairan 

berselang dan konvensional terhadap 

pertumbuhan dan hasil padi varietas 

lokal, menentukan kesesuain 

berbagai varietas lokal dalam 

pertumbuhan dan hasil padi,  

menentukan kesesuaian berbagai 

varietas lokal dengan macam 

pengairan pada pertumbuhan dan 

hasil padi. 

 

METODE   

 Penelitian dilakukan  di 

lahan percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta . Penelitian telah  

dilaksanakan pada Bulan Juli   2017 

– Oktober  2017. 

Bahan yang digunakan untuk 

penelitian tanaman padi antara lain 

benih padi  Mentik Wangi, Mentik 

Susu, Rajalele, Pandan Wangi dan 

Citarum, pupuk kandang, polibag . 

Alat yang digunakan diantaranya 

cangkul, parang, meteran, 

timbangan, tali plastik, gunting, 

hands prayer dan ember. 

Penelitian dilkukan dengan 

metode percobaan lapangan dengan 

polybag.   Faktor  1 Macam sistem 

pengairan ( A) terdiri atas  2 aras 

yaitu  Sistem irigasi konvensional ( 

A1) dan  Sistem irigasi berselang 

/Intermittent  (A2). Faktor 2  macam 

varietas (V) yang terdiri atas empat 

aras: Mentik Wangi (V1), Mentik 

Susu (V2), Rajalele (V3) , dan  

Pandan Wangi (V4). Jumlah  polibag  

tiap unit percobaan ada 4 polibag , 3 

tanaman sebagai sampel, dan 1 

tanaman sebagai cadangan. Total 

terdapat 96 tanaman/polibag. Tata 

laksana Penelitian terdiri atas: 

pembibitan , persiapan media tanam , 

sebelum tanam,  penanaman, 

pemeliharaan, pengaturan air dan  

Panen. Parameter yang diamati 

terdiri atas: Tinggi Tanaman,  

Jumlah Anakan,  Jumlah Anakan 

Produktif/rumpun( helai ),  Panjang 

malai,  Jumlah gabah/rumpun,  Berat 

gabah / rumpun,  Berat kering 

gabah/rumpun,  Berat 1000 Butir 

(gram), dan Persentase Gabah 

Hampa (%) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pertumbuhan tanaman 

Hasil sidik ragam tinggi 

tanaman menunjukkan bahwa faktor 

pengairan dan varietas tidak  terdapat 

interaksi yang nyata terhadap  tinggi 

tanaman.  Artinya respon tanaman 

padi terhadap pengairan tidak 

bergantung pada varietas. Faktor 

pengairan memberikan pengaruh 

yang sama atau tidak berbeda nyata 

terhadap tinggi tanaman padi dan 

faktor varietas memberikan pengaruh 

yang berbeda nyata atau tidak sama  

terhadap tinggi tanaman.  Hasil rerata 

tinggi tanaman pada akhir 

pengamatan ( 112 HST) tersaji dalam 

tabel 1. 
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Tabel 1. Rerata Tinggi Tanaman Padi  

pengairan  
Varietas 

Rerata  
Mentik wangi Mentik susu Rojolele Pandan wangi 

Tergenang 132,00 131,67 164,89 145,78 143,585 a 

Berselang 133,89 127,89 159,17 138,22 139,7925 a 

 Rerata  132,945 q 129,78 q 162,03 p 142,00 q (-) 

Keterangan : Angka - angka yang diikuti huruf yang sama dalam baris atau kolom  

menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT pada taraf 5% 

           (-)  : tidak ada interaksi

 

Berdasarkan  tabel 1, 

perlakuan faktor pengairan  

memberikan pengaruh yang sama 

atau tidak berbeda nyata terhadap 

pertumbuhan tinggi tanaman.  Hal ini 

menunjukkan pengairan secara 

irigasi  berselang merupakan pilihan 

yang terbaik karena menghemat air 

dan respon terhadap tinggi tanaman 

sama dengan pengairan yang 

digenang. Faktor  varietas 

memberikan pengaruh nyata pada  

tinggi tanaman.  Varietas rojolele 

menunjukkan nyata lebih tinggi 

daripada varietas mentik susu, 

mentik wangi dan pandan wangi. Hal 

ini sesuai dengan genetik  varietas 

masing masing.  Varietas rojolele 

memiliki genentik  tinggi tanaman 

diatas  150 cm. Setiap pertumbuhan 

akan menunjukkan perubahan tinggi 

tanaman. 

Hasil sidik ragam jumlah 

anakan menunjukkan bahwa 

perlakuan pengairan dan varietas 

menunjukkan tidak ada  interaksi  

nyata, artinya  kedua faktor tidak  

saling mempengaruhi  dalam 

peningkatan pertumbuhan jumlah 

anakan.  Faktor pengairan 

memberikan pengaruh yang sama 

atau tidak berbeda nyata terhadap 

tinggi tanaman padi. Pengairan 

tergenang tidak merubah 

pertumbuhan anakan sehingga lebihn 

efektif menggunakan pengairan 

berselang dalam budidaya padi. 

faktor varietas memberikan pengaruh 

berbeda nyata atau tidak sama  

terhadap tinggi tanaman. Hasil rerata 

jumlah anakan pada akhir 

pengamatan tersaji dalam tabel 2.   

 

Tabel 2. Rerata jumlah anakan padi  

pengairan  
Varietas 

Rerata 
Mentik wangi Mentik susu Rojolele Pandan wangi 

Tergenang 22,67 28,00   12,00 24,00 21,09 a 

Berselang  26,33 20,00 11,89 20,67 19,42 a 

     24,50 p    24,00 p    11,95 q    22,34 p (-) 

Keterangan : angka angka yang diikuti huruf yang sama dalam baris atau kolom  

menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT pada taraf 5% 

          (-) : tidak ada interaksi

Berdasarkan  tabel 2,  

perlakuan faktor pengairan  

memberikan pengaruh yang sama 

atau tidak berbeda nyata terhadap 
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pertumbuhan jumlah anakan.  Hal ini 

menunjukkan pengairan secara 

irigasi  berselang merupakan pilihan 

yang terbaik karena menghemat air 

dan respon terhadap tinggi tanaman 

sama dengan pengairan yang 

digenang.  

Faktor  varietas  memberikan 

pengaruh jumlah anakan yang 

berbeda nyata. Varietas mentik 

wangi, mentik susu dan pandan 

wangi menunjukkan jumlah anakan 

nyata lebih banyak dibanding 

varietas rajalele. Hal ini terjadi 

karena  genetik  masing masing 

varietas berbeda, varietas mentik 

wangi, varietas mentik susu, dan 

varietas pandan wangi memiliki 

karakterisktik  jumlah anakan lebih 

dari 20 anakan dan varietas rojolele 

memiliki genetik  jumlah anakan 

lebih sedikit dibanding varietas yang 

lain yaitu di bawah 20 anakan/ 

Penambahan jumlah anakan yang 

stabil, diduga tanaman dalam masa 

generatif.  Menurut Abudullah et al  

(2016) jumlah anakan maksimum 

tercapai pada umur 50-70 HST 

kemudian anakan yang terbentuk 

setelah mencapai batas maksimum 

akan berkurang bahkan terhenti  

karena pertumbuhannya yang 

melemah. Tanaman padi  berada 

pada masa pembungaan dan awal 

muncul malai pada umur diatas 70 

HST. Tanaman padi  yang berada 

pada masa generatif diduga akan 

memusatkan hasil fotosintesis pada 

pemunculan malai  dan pengisian 

buli. Selain hal tersebut Berdasarkan 

hasil penelitian Hasrizart (2008) 

bahwa, kemampuan tanaman dalam 

berfotosintesis akan berpengaruh 

pada pertumbuhan tanaman yang 

lebih baik sehingga mampu 

menghasilkan jumlah anakan yang 

lebih banyak. 

 

Komponen Hasil dan Hasil 

Tanaman 

Hasil sidik ragam jumlah 

anakan poduktif (lampiran 6c ) 

menunjukkan bahwa  antara faktor 

pengairan dan varietas terdapat 

interaksi yang nyata terhadap jumlah 

anakan produktif. Artinya perlakuan 

pengairan dan varietas  menunjukkan 

saling mempengaruhi terhadap 

jumlah anakan produktif. Rerata 

jumlah anakan produktif  tersaji 

dalam tabel 3. 

 

Tabel 3. Rerata jumlah anakan produktif 

Pengairan  
Varietas   

Rerata mentik wangi mentik susu pandan wangi Rojolele 

Tergenang 20,33 bc 27,00 a       18,67 c   9,67 d 22,00 

Berselang 25,33 ab 18,00 c      22,33 abc 10,67 d 22,00 

 Rerata        23,00       23,00       21,00  10,17  (+) 

Keterangan : angka angka yang diikuti huruf yang sama dalam baris dan  kolom  

menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT pada taraf 5% 

           (+)  : ada interaksi

Berdasarkan  tabel 3,  

perlakuan pengairan tergenang dan 

varietas mentik susu  nyata 

menghasilkan jumlah anakan 

produktif paling banyak daripada 

kombinasi perlakuan  pengairan 

tergenang varietas mentik wangi, 

pandan wangi, dan pengairan 
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berselang Varietas Mentik Susu. 

Perlakuan pengairan berselang 

varietas mentik wangi nyata 

menghasilkan jumlah anakan 

produktif  lebih banyak dibanding 

perlakuan pengairan berselang 

Varietas Mentik Susu dan pengairan 

tergenang Varietas Pandan Wangi. 

Pada perlakuan Varietas 

Mentik Wangi dan Pandan Wangi 

pengairan tergenang dan berselang 

memberikan pengaruh jumlah 

anakan produktif yang sama, 

sedangkan pada perlakuan Varietas 

Mentik Susu pengairan tergenang 

memberikan jumlah anakan 

produktif nyata lebih banyak 

dibanding perlakuan varietas 

pengairan berselang.  

Pada perlakuan pengairan 

tergenang, varietas mentik susu 

memberikan pengaruh jumlah 

anakan produktif nyata lebih banyak 

dibanding pada perlakuan varietas 

pandan wangi, sedangkan pada 

perlakuan pengairan tergenang, 

varietas mentik wangi memberikan 

jumlah anakan produktif nyata lebih 

banyak dibanding varietas mentik 

susu.  Hal ini menunjukkan bahwa 

perlakuan pengairan berselang 

varietas menitk wangi dan varietas 

pandan wangi   dapat mengimbangi 

hasil jumlah anakan dengan 

pengairan tergenang varietas mentik 

susu. Tanaman yang mengalami 

kurang air daun akan menggulung 

sebagai bentuk adaptasi tanaman, 

sehingga akan mempengaruhi hasil 

fotosintesis, Jumlah anakan produktif 

berkorelasi posistif pada panjang 

malai, jumlah gabah dan bobot 

kering. Semakin banyak jumlah 

anakan produktif maka semakin 

tinggi pula panjnag malai,  jumlah 

gabah per rumpun dan bobot gabah 

kering.   

Hasil sidik ragam panjang 

malai  menunjukkan bahwa antara  

faktor pengairan dan varietas tidak  

terdapat interaksi nyata terhadap  

panjang malai,  artinya respon  

tanaman padi terhadap pengairan 

tidak bergantung pada varietas. 

Faktor pengairan memberikan 

pengaruh yang sama atau tidak 

berbeda nyata terhadap panjang 

malai padi dan faktor varietas 

memberikan pengaruh yang berbeda 

nyata terhadap panjang malai.  Hasil 

rerata panjang malai pada akhir 

pengamatan tersaji dalam tabel 4. 

 

Tabel 4. Rerata panjang malai (cm) 

Pengairan  
Varietas  

Rerata 
mentik wangi mentik susu pandan wangi Rojolele 

Tergenang 24,29 23,67 26,033 28,10 25,00 a 

Berselang 22,00 23,44 25,37 27,98 24,00 a 

 Rerata  23,00 q  24,00 q 26,00 p 28,04 p (-) 

Keterangan : angka angka yang diikuti huruf yang sama dalam baris atau kolom  

menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT pada taraf 5% 

  (-) : tidak ada interaksi 

Berdasarkan tabel 4, 

perlakuan faktor pengairan  

memberikan pengaruh yang sama 

atau tidak berbeda nyata terhadap 

pertumbuhan panjang malai.  Hal ini 

menunjukkan pengairan secara 

irigasi  berselang merupakan pilihan 

yang terbaik karena menghemat air 
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dan respon terhadap tinggi tanaman 

sama dengan pengairan yang 

digenang. Hal ini karena kebutuhan 

air tercukupi hanya dengan pengairan 

berselang sehingga pertumbuhan 

tanaman dapat maksimal khususnya 

panjang malai. Malai terbentuk dari 

proses fotosintesis di daun 

menghasilkan fotosintat yang 

ditransport  ke bagian tanaman 

melalui jaringan phloem yang 

dibantu air sebagai pelarut (Anwar, 

2008). Panjang malai berkaitan 

langsung dengan bobot gabah yang 

dihasilkan (Sumardi, at al., 2005). 

Semakin panjang malai maka 

semakin banyak gabah yang 

dihasilkan, yang akan  

mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan panjang malai 

dipengaruhi oleh faktor genetik dan 

lingkungannya. 

Faktor  varietas  memberikan 

pengaruh panjang malai yang 

berbeda nyata. Varietas Rojolele dan 

pandan wangi menunjukkan panjang 

malai nyata lebih panjang daripada 

varietas mentik wangi dan varietas 

mentik susu. Hal tersebut sesuai 

dengan genetiknya varietas masing 

masing. Lawn dan Byth (1992) 

menyatakan bahwa setiap varietas 

berbeda  dalam menyelesaikan fase 

generatif tidak terkecuali panjang 

malai,  Akan tetapi hasilnya relatif 

sama sehingga untuk lebih hematnya 

akan lebih baik jika varietas lokal 

ditanam dengan teknik pengairan 

berselang.  

      Hasil sidik ragam bobot 

gabah segar menunjukkan bahwa 

antara perlakuan  pengairan dan 

varietas tidak terjadi interkasi dalam 

peningkatan pertumbuhan generatif 

tanaman, artinya perlakuan pengairan 

dan varietas tidak saling 

mempengaruhi.  faktor pengairan 

memberikan pengaruh yang sama 

atau tidak berbeda nyata terhadap 

bobot gabah segar padi, sedangkan 

faktor varietas memberikan pengaruh 

sama  nyata terhadap bobot gabah 

basah. Hasil rerata bobot gabah segar 

diakhir pengamatan tersaji dalam 

tabel 5.  

 

Tabel 5. Rerata bobot gabah segar 

pengairan  
Varietas  

Rerata 
mentik wangi mentik susu pandan wangi Rojolele 

Tergenang 37,84 51,91 44,17 37,540 44,64 a 

Berselang 49,38 42,07 51,70 39,396 47,72 a 

 Rerata  43,61 p 46,99 p 47,94 p 38,468 p (-) 

 Keterangan : angka angka yang diikuti huruf yang sama dalam baris atau kolom  

menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT pada taraf 5% 

           (-)  : tidak ada interaksi

Berdasarkan tabel 5, 

perlakuan pengairan memberikan 

pengaruh yang sama atau tidak beda 

nyata terhadap bobot gabah segar. 

Hal ini menunjukkan bahwa respon 

tanaman padi terhadap pengairan 

tergenang dan berselang memberikan 

pengaruh yang sama.  Tanaman padi  

memberikan respon yang sama 

terhadap pengairan secara genangan 

maupun pengairan berselang, 

Dengan demikian  dapat diartikan 

bahwa pengairan secara irigasi  

berselang merupakan pilihan yang 
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terbaik karena menghemat air dan 

respon terhadap tinggi tanaman sama 

dengan pengairan yang digenang.  

Faktor  varietas memberikan 

pengaruh yang sama atau tidak beda 

nyata terhadap  bobot gabah segar. 

Bobot gabah segar per rumpun 

berhubungan dengan jumlah anakan 

yang menghasilkan malai, dan 

panjang malai.  Sumardi, at al., 

(2005) melaporkan bahwa, bobot 

gabah per rumpun dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan, yaitu saat 

terjadinya peyerbukan, jumlah 

anakan, dan adanya serangan hama 

penyakit, bahwa perbedaan 

kemampuan tanaman dalam 

memanfaatkan faktor-faktor 

lingkungan seperti air, karbon 

dioksida, suhu, energi matahari dan 

sebagainya akan mempengaruhi 

kemampuan tanaman dalam 

melakukan fotosintesis. Dengan 

demikian karbohidrat, protein, lemak 

dan asam-asam organik lainnya yang 

dihasilkan dari proses fotosintesis 

akan berbeda, sehingga akan 

berpengaruh terhadap pertumbuhan 

dan produktifitas tanaman, misalnya 

pembentukan gabah. 

Hasil sidik ragam bobot gabah 

kering  menunjukkan bahwa antara 

faktor pengairan dan varietas tidak  

terdapat interaksi nyata terhadap  

bobot gabah kering.  Artinya respon 

tanaman padi terhadap pengairan 

tidak bergantung pada varietas. 

Faktor pengairan memberikan 

pengaruh yang sama atau tidak 

berbeda nyata terhadap bobot gabah 

kering padi dan faktor varietas 

memberikan pengaruh yang tidak 

berbeda nyata terhadap bobot gabah 

kering. Hasil rerata bobot gabah 

kering pada akhir pengamatan tersaji 

dalam tabel 6.  

 

Tabel 6. bobot gabah kering/rumpun (gram) 

pengairan  
Varietas  

Rerata 
mentik wangi mentik susu pandan wangi Rojolele 

Tergenang 30,323 42,707 37,423  32,450 36,82 a 

Berselang 42,560 35,610 43,717  33,850 40,63 a 

 Rerata  36,4415 p 39,15585 p 40,57 p 33,150 p (-) 

Keterangan : angka angka yang diikuti huruf yang sama dalam baris atau kolom  

menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT pada taraf 5% 

           (-)  : tidak ada interaksi

Berdasarkan tabel 6  

perlakuan pengairan memberikan 

pengaruh yang sama atau tidak beda 

nyata terhadap bobot gabah kering. 

Hal ini menunjukkan bahwa respon 

bobot gabah kering tanaman padi 

tidak tergantung pada pengairan. 

Semua varietas yang diujikan 

memberikan respon yang sama 

terhadap pengairan bobot gabah 

kering per rumpun, dengan demikian  

dapat diartikan bahwa pengairan 

secara irigasi  berselang merupakan 

pilihan yang terbaik karena 

menghemat air dan respon terhadap 

tinggi tanaman sama dengan 

pengairan yang digenang. 

Berat gabah kering 

merupakan variabel hasil yang 

dijadikan gambaran hasil tanaman 
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dalam luasan tertentu. Berat gabah 

kering juga dapat menggambarkan 

kemampuan penyerapan unsur hara 

oleh tanaman padi dan juga 

kemampuan untuk menyimpan hasil 

fotosintesis dalam bentuk gabah.  

Faktor varietas memberikan 

pengaruh yang sama atau tidak beda 

nyata terhadap bobot gabah kering. 

Hal ini menunjukkan perlakuan 

varietas memberikan hasil yang sama 

atau tidak berbeda nyata. Hal ini 

diduga berkaitan dengan potensi 

hasil masing-masing varietas.  

Menurut Lakitan (1995), bahwa 

ukuran gabah rata-rata untuk kultivar 

tanaman tertentu tidak terlalu 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, 

tetapi jumlah gabah per induvidu 

tanaman dapat terpengaruh oleh 

lingkungan secara nyata. 

Hasil sidik ragam bobot 1000 

butir menunjukkan bahwa antara  

faktor pengairan dan varietas tidak  

terdapat interaksi  nyata terhadap  

bobot 1000 butir.  Artinya respon 

tanaman padi terhadap pengairan 

tidak bergantung pada varietas. 

Faktor pengairan memberikan 

pengaruh yang sama atau tidak 

berbeda nyata terhadap bobot 1000 

butir padi dan faktor varietas 

memberikan pengaruh yang tidak 

berbeda nyata terhadap bobot 1000 

butir. Hasil rerata  bobot 1000 butir 

pada akhir pengamatan tersaji dalam 

tabel 7. 

 

Tabel 7. Bobot 1000 butir  

pengairan  
Varietas 

Rerata 
mentik wangi mentik susu pandan wangi 

Tergenang 22,353 23,533 23,367 23,08 a 

Berselang 24,947 23,333 23,470 23,92 a 

 Rerata  23,65p 23,43 p 23,42 p (-) 

Keterangan : angka angka yang diikuti huruf yang sama dalam baris atau kolom  

menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT pada taraf 5% 

          (-) : tidak ada interaksi

Berdasarkan tabel 7,  

perlakuan pengairan memberikan 

pengaruh yang sama atau tidak beda 

nyata terhadap bobot 1000 butir. Hal 

ini menunjukkan bahwa respon 

tanaman padi  tidak tergantung pada 

pengairan. Semua varietas yang 

diujikan memberikan respon yang 

sama bobot 1000 butir, Dengan 

demikian  dapat diartikan bahwa 

pengairan secara irigasi  berselang 

merupakan pilihan yang terbaik 

karena menghemat air dan respon 

terhadap tinggi tanaman sama 

dengan pengairan yang digenang. 

Pengairan pada tanaman padi erat 

kaitannya dengan ketersediaan air 

pada masa pengisian bulir, jika 

terjadi kekurangan air masa ini maka  

bulir tidak terisis penuh sehingga 

berpengaruh pada bobot 1000 butir. 

Pemberian air yang cukup dapat 

meningkatkan berat 1000 biji. Pada 

masa pembentukan gabah air sangat 

dibutuhkan dalam jumlah cukup 

tersedia. kekurangan air pada fase ini 

harus dihindari karena dapat 

berakibat matinya primordial. 

Kalaupun priomordial tidak mati, 

bakal bulir biji akan kekurangan 

makanan (unsur hara) sehingga akan 

terbentuk bulir biji berukuran kecil 
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atau bahkan hampa.   Air merupakan 

bahan yang berfungsi sebagai 

transport fotosintat dan unsur hara 

dari sel ke sel dan dari organ ke 

organ (Andoko, 2002. dalam Febria. 

2010). Menurut Roesmarkam dan 

Yuwono (2002), selain 

membutuhkan  hara pembentukan 

biji juga membutuhkan air dalam 

jumlah yang cukup.  Berat 1000 butir  

akan meningkat bila kelengasan air 

tanah tetap terjaga selama proses 

pertumbuhan tanaman 

Faktor varietas memberikan 

pengaruh yang sama atau tidak beda 

nyata terhadap bobot 1000 butir. Hal 

ini sejalan dengan deskripsi 

varietasnya lampiran 2,3,4 dan 5. 

Jumlah gabah ditentukan oleh sifat 

genetik tanaman terutama panjang 

malai, cabang malai, dan diferensiasi 

bulir (Setiobudi et al., 2008).  

Hasil sidik ragam persentase 

gabah hampa menunjukkan bahwa 

antara   faktor pengairan dan varietas 

tidak  terdapat interaksi nyata 

terhadap  persentase gabah hampa, 

artinya respon perdrntade gabah 

hampa tanaman padi terhadap 

pengairan tidak bergantung pada 

varietas. Faktor pengairan 

memberikan pengaruh yang sama 

atau tidak berbeda nyata terhadap 

persentase gabah hampa padi dan 

faktor varietas memberikan pengaruh 

yang tidak berbeda nyata terhadap 

persentase gabah hampa. Hasil rerata 

persentase gabah hampa pada akhir 

pengamatan tersaji dalam tabel 8.  

Tabel 8. Rerata persentase gabah hampa   

Pengairan  
Varietas  

Rerata 
mentik wangi mentik susu pandan wangi Rojolele  

Tergenang 5,667 5,667 6,333 8, 22                                                             5,889 a 

Berselang 4,667 5,667 4,333 8, 44 4,889 a 

 Rerata  5,167 p 6,667 p 5,333 p       8,33 (-) 

Keterangan : angka angka yang diikuti huruf yang sama dalam baris atau kolom  

menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT pada taraf 5% 

           (-)  : tidak ada interaksi

Berdasarkan  tabel 8,  

perlakuan pengairan memberikan 

pengaruh yang sama atau tidak beda 

nyata terhadap persentase gabah 

hampa. Hal ini menunjukkan bahwa 

respon tanaman padi tidak tergantung 

pada pengairan. Semua varietas yang 

diujikan memberikan respon yang 

sama terhadap persentase gabah 

hampa, Dengan demikian  dapat 

diartikan bahwa pengairan secara 

irigasi  berselang merupakan pilihan 

yang terbaik karena menghemat air 

dan respon terhadap tinggi tanaman 

sama dengan pengairan yang 

digenang. Pengairan tanaman padi 

walaupun ada periode kering akan 

tetapi kebutuhan air tercukupi. 

Tanaman padi yang terpenuhi 

kebutuhan air maka pertumbuhan 

dan hasilnya akan maksimal, karena 

air fungsi air sebagai pelarut nutrisi 

yang akan ditranslokasi ke bagian 

semua tanaman.  

Faktor varietas memberikan 

pengaruh yang sama atau tidak beda 

nyata terhadap persentase gabah 

hampa.  Hal ini sejalan dengan 

deskripsi varietasnya lampiran 3 dan 

dipengaruhi oleh suhu lingkungan 

sekitar. Prersentase kehampaan 

ditentukan oleh suhu udara pada fase 
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kritis, yaitu pada umur  (9-12 hari 

sebelum pembungaan) dan pada saat 

pembungaan Suhu dingin pada saat 

meiosis atau suhu  panas atau dingin 

pada saat pembungaan menyebabkan 

tingginya sterilitas (Shihua et 

al,1991).   

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis 

dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan bahwa : (1) Penggunaan  

sistem  pengairan tergenang dan 

berselang memberikan hasil yang 

sama baik  terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman padi (2) 

Penggunaan Varietas Pandan Wangi  

dengan pengairan berselang sama 

baik terhadap pertumbuhan dan hasil 

jika dibandingkan dengan varietas 

Mentik Susu dan Mentik Wangi,  

didasarkan pada bobot 1000 butir,  

persentase gabah  hampa,  jumlah 

gabah dan  bobot gabah kering. 

Tinggi tanaman varietas Rojolele 

nyata lebih tinggi dibanding varietas 

lainnya,  sedangkan  pada  panjang 

malai dan jumlah anakan  Varietas 

Pandan wangi nyata lebih banyak 

dibanding varietas Mentik Wangi, 

Mentik Susu dan Rojolele (3)  

Varietas Mentik Susu  dengan cara 

pengairan tergenang menghasilkan 

jumlah anakan produktif paling 

banyak dibanding kombinasi 

perlakuan lainnya. 

Saran dari penelitian ini adalah: (1) 

Perlu penelitian lapangan untuk 

mengetahui pengaruh pengairan dan 

varietas padi lokal pada pertumbuhan 

dan hasil (2) Apabila  petani akan 

melakukan budidaya padi sebaiknya 

menggunakan teknik irigasi 

berselang, sedangkan varietas 

disarankan Varietas Mentik wangi, 

Mentik Susu dan Pandan Wangi 
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